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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Abad 21 adalah era globalisasi, dimana teknologi informasi dan komunikasi berkembang dari hari ke hari, sehingga memicu kemajuan ilmu pengetahuan. Di abad ini, peserta didik membutuhkan kecakapan hidup (life skill) yang memadai. Penanganan masalah membutuhkan kecakapan hidup (life skill) untuk menemukan solusinya. Kemampuan memecahkan masalah sangat erat kaitannya dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (hots). Dengan menerapkan pembelajaran yang bermakna, keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat diakomodir melalui kurikulun yang terdapat dalam pendidikan. Padahal kurikulum KTSP dan kurikulum 2013 mengutamakan yang mengusung HOTS. Menurut Widana (2017), HOTS adalah jenis keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dirancang untuk mendorong peserta didik berpikir secara luas dan mendalam tentang suatu pelajaran.
Permendikbud No. 69 Tahun 2013 mengenai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti 3 (KI-3) menyatakan bahwa peserta didik harus mampu memahami, menerapkan, dan menganalisis fakta, konsep dan prosedur keingintahuannya terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, seni, fenomena, budaya dan peristiwa kontak mata. Kompetensi Inti 4 (KI-4) menyatakan bahwa peserta didik dituntut untuk mampu mencoba, mengolah, dan mempresentasikan dalam bidang konkrit dan ranah abstrak berdasarkan perspektif yang sama yang telah mereka pelajari dari sekolah dan sumber lain. Kedua kompetensi inti ini menguraikan secara garis besar yang menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi masalah yang ada. Masalahan tidak hanya ada dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam pendidikan. Ada banyak mata pelajaran dalam pendidikan, salah satunya adalah matematika. Rofiah (2013:17) menyatakan bahwa “salah satu pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik adalah pembelajaran matematika”.
Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut peserta didik untuk sekedar memahami materi yang mereka pelajari pada saat itu, tetapi juga belajar berdasarkan pemahaman, dan secara aktif membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Matematika merupakan cara berpikir yang dapat mengkaji berbagai hal secara logis, kritis, rasional, dan sistematis serta menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk beradaptasi dalam memecahkan masalah yang ada disekitarnya. Cara untuk menyelesaikan masalah pembelajaran matematika antara lain menyediakan bahan ajar yang memenuhi kebutuhan peserta didik serta memperoleh informasi dan wawasan ilmiah. Salah satu bahan ajarnya adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam memberikan tugas-tugas yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Apabila disertai dengan sumber belajar yang dirancang khusus berupa LKPD, pembelajaran akan menjadi lebih mudah. Menurut Choo (2011 : 519), LKPD merupakan alat pengajaran yang berisi rangkaian pertanyaan dan informasi, yang dirancang untuk membimbing peserta didik memahami ide-ide kompleks ketika belajar secara sistematis. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri Sumurlubang, bahwa di sekolah tersebut bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku soal, belum ada gambaran yang jelas tentang kemampuan yang dikembangkan, dan tidak ada langkah terstruktur untuk menemukan konsep dasarnya. Selain itu, hasil wawancara peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik karena pendidik hanya menggunakan buku yang berupa soal-soal dan menggunakan kertas berwarna hitam putih, sehingga masih kurang motivasi peserta didik untuk belajar matematika. Pendidik belum pernah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) khususnya LKPD berbasis higher order thinking skill (HOTS). Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman para pendidik terkait LKPD khususnya yang berbasis HOTS. Padahal di abad 21 ini, peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk melatih peserta didik berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan melalui latihan-latihan soal berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada pelajaran matematika.
Berdasarkan fakta yang dikemukakan, masalah ini perlu diselesaikan dengan membantu peserta didik melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan tersebut adalah dengan membimbing peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi melalui pengembangan LKPD berbasis higher order thinking skill (HOTS).
Menyikapi permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan LKPD untuk mengukur dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga. Oleh karena itu peneliti melakukan suatu penelitian pengembangan yang berjudul “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan pernyataan masalah yang telah diuraikan maka pertanyaan penelitian dalam peneliti ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbaris Higher Order Thinking Skills (HOTS)?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbaris Higher Order Thinking Skills (HOTS)?
3. Bagaimana pemahaman peserta didik saat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)?

C. TUJUAN PENGEMBANGAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannnya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbaris Higher Order Thinking Skills (HOTS).
2. Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbaris Higher Order Thinking Skills (HOTS).
3. Mengetahui pemahaman peserta didik saat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS).







D. BATASAN MASALAH
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus, sempurna dan mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi cakupannya. Oleh sebab itu, batasan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan menurut Trianto 4-D.
2. Indikator yang diukur dalam LKPD untuk peserta didik kelas IV pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga, terselesaikan dengan tingkat penelitian dan pengembangan masing-masing uji ahli materi, media, dan uji coba skala terbatas yaitu minimal 10 peserta didik di kelas IV.
3. Materi yang termuat dalam bahan ajar yang dikembangkan mengenai materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga untuk peserta didik kelas IV.
4. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar penunjang pembelajaran dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Mata Pelajaran Matematika Materi Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga Kelas IV Sekolah Dasar.

E. MANFAAT PENGEMBANGAN
Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis terhadap dunia matematika yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Mata Pelajaran Matematika Materi Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga di kelas IV SD Negeri Sumurlubang yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap teori pengembangan lembar kerja peserta didik sehingga peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tingi.






2. Manfaat Praktis
Selain memberikan manfaat secara teoritis, penelitian ini memberikan manfaat praktis sebagai berikut:
a. Bagi Peserta Didik
1) Meningkatkan pelajar aktif, kreatif dalam mengembangkan potensi peserta didik.
2) Mampu menumbuhkan kreativitas peserta didik untuk berpikir kritis serta mampu menyelesaikan masalah secara mandiri.
b. Bagi Guru
1) Menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan.
2) Memberikan alternatif LKPD matematika yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas IV SD Negeri Sumurlubang.
c. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai media pembelajaran dan sumber informasi untuk membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tepat sesuai dengan Kurikulum 2013.
d. Bagi Peneliti
Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan baru dan pengalaman berharga. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk penelitian lebih lanjut.










BAB II
KAJIAN TEORITIK
A. DESKRIPSI TEORI
1. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami mata pelajaran. Menurut Majid (2011: 173) bahan ajar adalah segala bentuk yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan bahan yang terlibat dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Sementara itu, Mulyasa (2006: 96) berpendapat bahwa bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar dan dapat diartikan sebagai hal-hal yang memuat informasi pembelajaran, baik yang spesifik maupun umum yang dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Amri dan Ahmadi (2010: 159), bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan mengajar di kelas pun bermacam-macam, yaitu bahan ajar tertulis dan bahan ajar tidak tertulis. 
[bookmark: _GoBack]Ahmadi (2010) menyatakan bahwa bahan ajar dapat di kelompokkan menjadi 4 kategori berdasarkan teknologi yang digunakan, yaitu bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Lalu bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio. Kemudian ada bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. Dan yang terakhir ada bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer Assisted Interaction), compact disc (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis WEB (Web Based Learning Material).
Menurut Basri (2015: 144), bahan ajar memiliki beberapa pengertian, sebagai berikut: 
a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan yang relevan harus berupa bahan tertulis atau bahan yang tidak tertulis.
b. Bahan ajar merupakan informasi alat atau teks yang dibutuhkan guru untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
c. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis dengan tujuan untuk menciptakan suasana belajar bagi peserta didik.
Dari beberapa penjelasan para ahli di atas, bahan ajar merupakan sekumpulan sumber belajar yang berupa seperangkat materi baik berupa bahan tertulis atau tidak tertulis yang disusun sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai untuk membantu dalam proses pembelajaran.
a. Jenis-jenis Bahan Ajar
Pemilihan bahan ajar untuk proses pembelajaran dapat menjadi penting. Hal ini dikarenakan dalam penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan kompetensi yang akan dicapai. Menurut Jamaludin (2017: 160) dari segi fungsional, bahan ajar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sebagai sumber belajar untuk penggunaan secara langsung dan tidak langsung. Sebagai sumber yang dimanfaatkan secara langsung, bahan pembelajaran merupakan bahan ajar utama yang menjadi rujukan wajib dalam pembelajaran. Misalnya: buku teks, modul, handout, dan bahan ajar utama lainnya.
Selanjutnya, sebagai sumber belajar yang dimanfatkan secara tidak langsung, bahan pembelajaran merupakan bahan penunjang yang berfungsi sebagai pelengkap. Contohnya: buku bacaan, majalah, video program, flyer, poster dan komik pembelajaran. Selain itu terdapat jenis bahan ajar yang dilihat dari aspek wujudnya yang dibagi menjadi dua jenis, yakni bahan ajar printed materials, seperti CD interactive, TV dan radio.
Jenis bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulum yang ada, setelah itu barulah disusun rancangan pembelajaran. Hamid (2013: 135) menjelaskan beberapa jenis bahan ajar, diantaranya adalah:
1) Bahan Ajar Visual
Bahan ajar yang terdiri atas bahan ajar cetak (printed) seperti modul, LKS, handout, leaflet, wellchart, foto/gambar dan non cetak (non printed) seperti model/market.
2) Bahan Ajar Multimedia Interaktif (Interactive Teaching Material)
Contoh dari bahan multimedia interaktif adalah CAI (Computer Assisted Instruction, compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif dan bahan ajar berbasis WEB (Web Based Learning Materials).

3) Bahan Ajar Audio
Contoh bahan ajar audio diantaranya ialah kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.
4) Bahan Ajar Audio Visual
Contoh dari bahan ajar audio visual ialah video compact dan film. 
b. Manfaat Bahan Ajar
Menurut Amri dan Ahmadi (2010: 160) bahan ajar memiliki manfaat baik bagi guru dan peserta didik, manfaat bagi guru sebagai berikut:
1) Tidak lagi mengandalkan buku teks yang sulit didapat. 
2) Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman guru saat menulis buku teks.
3) Memperoleh materi sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan belajar.
4) Memperkaya pengetahuan karena dikembangkan melalui penggunaan berbagai referensi.
5) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.
Selanjutnya, bahan ajar memiliki manfaat yang banyak sekali untuk peserta didik. Oleh karena itu, bahan ajar harus disusun sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan disusun sebagus mungkin agar mampu menarik rasa ingin tahun peserta didik. Menurut Amri dan Ahmadi (2010: 160) manfaat bahan ajar bagi peserta didik adalah sebagai berikut:
1) Memiliki kesempatan belajar mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap guru.
2) Mudah mempelajari setiap kemampuan yang harus dikuasai.
3) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
c. Tujuan Bahan Ajar
Bahan ajar yang disusun tentunya memiliki tujuan untuk kegiatan pembelajaran. Menurut Amri dan Ahmadi (2010: 159) bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut:
1) Memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.
3) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan sosialnya.

d. Prinsip-prinsip Bahan Ajar
Prinsip pengembangan bahan ajar haruslah sesuai dengan yang ada di bawah ini:
1) Mulai dari kesulitan pemahaman yang mudah, dari yang konkret hingga yang abstrak. 
2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman.
3) Umpan balik positif akan memperkuat pemahaman peserta didik. 
4) Motivasi belajar yang tepat merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar.
5) Mencapai tujuan seperti menaiki tangga, seseorang harus melakukannya selangkah demi selangkah. 
6) Mengetahui hasil yang dicapai akan mendorong peserta didik untuk terus mencapai tujuannya.
e. Fungsi Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki fungsi penting dala pembelajaran. Menurut Abidin (2016: 263) fungsi baha ajar adalah sebagai berikut:
1) Alat untuk mengevaluasihasil belajar atau distribusi hasil belajar.
2) Kemampuan instruktur untuk membimbing mereka dalam segala aktivitas dalam proses pembelajaran, dan esensi dari kemampuan yang harus diajarkan kepada peserta didik.
3) Pedoman untuk membimbing peserta didik melakukan segala aktivitas dalam proses pembelajaran, dan hakikat kemampuan belajar/ menguasai.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bagian dari perangkat pembelajaran. Di bidang pendidikan, kita tahu bahwa kegiatan pembelajaran mencakup beberapa perangkat, seperti RPP, silabus, LKPD, dll. Proses pembelajaran membutuhkan perangkat pembelajaran sebagai salah satu komponen penting yang dikembangkan oleh pendidik untuk peserta didik. Sebelum adanya LKPD, penyebutan terhadap perangkat pembelajaran ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Menurut Daryanto (2014: 175) LKPD merupakan tabel berisi tugas-tuga yang harus diselesaikan peserta didik. Menurut Ozmen dan Yildirim (2011: 4) LKPD adalahtabel berisi karya atau materi yang berisi bahan-bahan yang memuat peserta didik lebih aktif dari pada proses pembelajaran. Sementara itu, Hosnan (2014: 116) mengemukakan bahwa LKPD merupakan bagian dari media cetak dan telah menjadi bahan ajar, sehingga guru dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran.
Menurut Trianto (2007: 73) LKPD dapat dipahami peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD juga dapat berupa pemahaman tentang latihan perkembangan aspek kognitif maupun pedoman pengembangan berbagai aspek pembelajaran dalam bentuk pedoman percobaan atau demonstrasi. 
Berdasarkan pemahaman para ahli di atas, LKPD tidak hanya dapat membantu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan pendidik, tetapi juga membimbing peserta didik untuk mengamati, bereksperimen, mengidentifikasi, membuat tabel, dan mencatat hasil penelitiannya di LKPD.
a. Fungsi dan Manfaat LKPD
LKPD merupakan salah satu bahan ajar ringkas yang memiliki beberapa fungsi, menurut Djamarah dan Zain (2000: 57) fungsi LKPD sebagai berikut :
1) Sebagai alat untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 
2) Sebagai alat untuk membantu proses pembelajaran akan menarik perhatian peserta didik. 
3) Mempercepat proses pengajaran dan membantu peserta didik menguasai pemahaman pendidik.
4) Peserta didik lebih banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran karena tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga belajar lebih aktif. 
5) Melatih peserta didik untuk berpikir secara teratur dan berkelanjutan.
6) Meningkatkan kualitas pengajaran, karena hasil belajar yang diperoleh peserta didik akan tahan lama, sehingga materi pelajaran mempunyai nilai tinggi. 
Menurut Sukanto (2009: 2), LKPD memiliki manfaat antara lain:
1) Memberikan peserta didik pengalaman konkrit.
2) Membantu keragaman belajar.
3) Membangkitkan minat peserta didik.
4) Meningkatkan tingkat retensi proses belajar mengajar.
5) Penggunaan waktu secara efektif dan efisien.

Manfaat adanya LKPD dirasakan langsung oleh pendidik terlebih peserta didik. Namun demikian untuk membuat LKPD dapat berfungsi dengan baik tentu harus memenuhi komponen-komponen yang benar sehingga LKPD memiliki nilai. Menurut Prastowo (2014: 205-206) pentingnya LKPD bagi kegiatan pembelajaran setidaknya terdapat empat fungsi sebagai berikut:
1) Sebagai bahan ajar dapat meminimalkan peran pendidik, tetapi lebih mengaktifkan minat peserta didik. 
2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 
4) Mendorong pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan, bahwa penggunaan LKPD akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi dengan baik, karena penggunaan LKPD dalam pembelajaran akan memberikan kemudahan bagi peserta didik. Hal ini sangat penting, karena bahan ajar pendidik dan pengajaran yang sesuai untuk peserta didik akan mmebuat peserta didik tertarik dan memahaminya dengan baik sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik. 
b. Tujuan LKPD
Menurut Prastowo (2014: 206) tujuan penyusunan lembar kerja peserta didik atau LKPD memiliki empat hal pokok, yaitu: 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi interaksi dengan materi yang diberikan. 
2) Mengedepankan tugas untuk meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan. 
3) Melatih kemandirian peserta didik dalam belajar. 
4) Mempermudah pendidik untuk memberikan tugas kepada peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa tujuan penyusunan LKPD dalam kegiatan pembelajaran yang secara umum LKPD menunjukkan kepada peserta didik apa yang menjadi tujuan pembelajaran. LKPD mengusulkan serangkaian langkah yang berguna untuk memahami isi materi guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan secara tertib dan meningkatkan pemahaman diri terhadap materi pembelajaran.
c. Sistematika LKPD
Menurut Prastowo (2014: 208) LKPD terdiri dari enam unsur format dalam penyusunannya, seperti yang terlihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1
Struktur dan Format LKPD
	No
	Struktur LKPD

	1
	Judul

	2
	Petunjuk belajar

	3
	Kompetensi yang akan dicapai

	4
	Informasi pendukung

	5
	Tugas atau langkah-langkah kerja

	6
	Penilaian


Sumber: Prastowo (2014: 208)
Selanjutnya, struktur LKPD yang dirumuskan menurut Abdurrahman (2015: 96) meliputi: a) judul kegiatan, tema, subtema, kelas, semester; b) tujuan pembelajaran sesuai dengan KD; c) alat dan bahan; d) langkah kerja; e) tabel data; dan f) pertanyaan-pertanyaan diskusi. Format LKPD yang dikembangkan berdasarkan silabus dan RPP pada fase pembelajaran berpedoman pada Peraturan Pemerintah No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses. 
Format LKPD yang dikembangkan meliputi judul, petunjuk pembelajaran, unsur evaluasi (penilaian) dan informasi pendukung, dan format isi LKPD yang meliputi judul kegiatan, tujuan, kegiatan, permasalahan, perumusan masalah, perumusan hipotesis, alat dan bahan, langkah kerja, data hasil percobaan, analisis data, perumusan kesimpulan, mengkomunikasikan hasil, pengembangan masalah baru, refleksi diri, dan pemaparan arti penting nilai-nilai moral. 
Menurut Diniaty dan Atun (2015: 21) LKPD memiliki dua bentuk yaitu LKPD eksperimen dan LKPD non eksperimen atau sekadar bentuk diskusi. LKPD eksperimen mencakup lembar kerja petunjuk praktikum. Sedangkan LKPD non eksperimen berupa lembar kegiatan yang berisi teks-teks instruksional bagi peserta didik untuk berdiskusi tentang kegiatan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan, LKPD merupakan tabel yang berisi tugas dan petunjuk serta langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas tersebut sehingga dapat meningkatkan kapabilitas yang diharapkan. Sedangkan sistematika LKPD yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sistematika LKPD menurut Prastowo (2014: 208) yang meliputi unsur dan format antara lain judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas atau langkah-langkah kerja, dan penilaian.
d. Kriteria Kualitas LKPD
Dalam sebuah pembelajaran LKPD memiliki peranan sangat penting, karena LKPD merupakan pedoman pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan pemberian tugas-tugas kepada peserta didik. Agar LKPD menjadi menarik bagi peserta didik, ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 
Menurut Arsyad (2011: 87-91) LKPD yang baik harus memenuhi syarat-syarat berikut:
1) Konsistensi, seperti menggunakan format yang konsisten pada setiap halaman. 
2) Format, seperti paragraf panjang menggunakan wajah satu kolom, paragraf tulisan pendek-pendek menggunakan wajah kolom lebih sesuai. 
3) Organisasi, seperti susunan teks informasi mudah diperoleh oleh peserta didik. 
4) Daya tarik, seperti perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara berbeda. 
5) Ukuran huruf, pilihlah ukuran huruf yang sesui dengan peserta didik, pesan dan lingkungannya, menghindari penggunaan huruf kapital untuk keseluruhan teks. 
6) Ruang (spasi) kosong, seperti ruang sekitar judul, batas tepi, margin, spasi atau kolom, permulaan paragraf, penyesuaian spasi antar baris dan spasi antar paragraf. 


Selanjutnya menurut Hendro Darmadjo dan Jenny R.E. Kaligis dalam Widjajanti (2008: 3-5) LKPD yang disusun harus memenuhi persyaratan persyaratan berikut ini:
a. Syarat Didaktik 
LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat didaktik dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep. 
3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 
4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik. 
5) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi. 	
b. Syarat-syarat Konstruksi 
LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat konstruksi sebagai berikut: 
1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c. Syarat-syarat Teknik
LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat teknik antara lain sebagai berikut:
1) Tulisan 
a) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah. 
b) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari satu kata dalam satu baris. 
c) Gunakan bingkai untuk menentukan kalimat perintah dan jawaban peserta didik. 
d) Usahakan agar besarnya huruf dan gambar sesuai.


2) Gambar
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan isi dari materi pelajaran yang disampaikan atau sedang dipelajari. Agar peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan. 
3) Penampilan
Penampilan LKPD harus menarik karena anak akan melihat LKPD dan lebih tertarik pada sampulnya. Maka LKPD dibuat semenarik mungkin.
Pendapat lain diungkapkan oleh Purwono (2008: 20) bahwa LKPD harus memenuhi unsur persyaratan kelayakan isi dan kelayakan penyajian. Persyaratan ini digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 2.2
Syarat-syarat LKPD yang Baik
	No
	Kriteria
	Syarat-syarat LKPD yang baik

	1
	Aspek Kelayakan Isi
	Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (kompetensi inti) dan kompetensi dasar (keluasan dan kedalaman materi), keakuratan materi (ketepatan fakta, konsep dan ilustrasi), keberadaan materi pendukung pembelajaran (sejalan dengan perkembangan pengetahuan, keterkinian fitur, contoh dan referensi diperbarui, kontekstual) serta mendorong rasa keingintahuan peserta didik.

	2
	Aspek Kelayakan Penyajian
	Teknik penyajian (keruntutan konsep, konsistensi sistematika, keseimbangan antar bagian), pendukung penyajian (pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, ringkasan dan peta konsep, evaluasi, indeks dan ilustrasi yang mendukung), penyajian pembelajaran (berpusat pada peserta didik, mengembangkan keterampilan proses, memperhatikan aspek keselamatan kerja, variasi penyajian, dan pembelajaran terpadu), serta koherensi dan keruntutan alur pikir.




e. Macam-macam LKPD 
Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Prastowo (2014: 209-211) jika di lihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, maka terdapat lima macam bentuk LKPD yaitu: 
1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep yakni LKPD mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. 
2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 
3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar yakni LKPD berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.
4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.
5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
Dari penjelasan di atas, LKPD yang disusun dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan konsep-konsep yang telah dibangun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, LKPD yang disusun untuk satu atau lebih jenis penggunaan LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
f. Langkah-langkah Penyusunan LKPD
Proses penyusunan LKPD harus berkesinambungan dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini sejalan dengan pendapat Slamet Suyanto, Paidi, dan Insih Wilujeng (2011: 7) yangmengemukakan bahwa langkah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu. 
2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan pembelajaran yang paling sesuai dengan hasil SK, KD, dan indikator. 
3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan eksplorasi dalam RPP.


Langkah-langkah membuat LKPD menurut Rahmawati (2006: 25) adalah sebagai berikut:
1) Menganalisis Kurikulum 
Pada tahap ini hal yang dilakukan berupa identifikasi kurikulum dengan indikator pencapain hasil belajar.
2) Membuat Peta Kebutuhan dan Judul-judul LKPD 
Menyusun peta kebutuhan LKPD yaitu menyusun materi yang dibutuhkan untuk mencapai indikator yang akan dicapai, kemudian menentukan judul-judul yang akan dibuat di LKPD. 
3) Menulis LKPD 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menulis LKPD dalam bentuk naskah, naskah ini kemudian dikonsultasikan kepada para pakar. Hal ini dilakukan agar LKPD yang disusun tidak ada kesalahan pada isinya. Ketika naskah tersebut terdapat kesalahan maka naskah segera diperbaiki dan setelah naskah tidak terjadi kesalahan maka akan dilanjutkan ke proses mendesain LKPD dalam komputer.
Menurut Andi Prastowo (2014: 211-215) langkah penyusunan LKPD dapat digambarkan melalui empat langkah, sebagai berikut : 
Analisis Kurikulum 


Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Menentukan Judul-Judul LKPD

Merumuskan KD 


Menentukan Alat Penilaian 



Menyusun Materi 


Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

		Diagram Alur Langkah-langkah Penyusunan LKPD
			Sumber : Andi Prastowo (2014 : 211-215)
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa penyusunan LKPD harus memperhatikan langkah-langkah persiapan yang benar dan tepat. Dalam penulisan LKPD juga harus memperhatikan struktur / format LKPD agar produk menjadi menarik. Penyusunan LKPD dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Andi Praswoto (2014: 211-215) karena langkah-langkah tersebut praktis, sistematis, dan terstruktur. Melalui tahapan tersebut akan mempermudah pendidik dalam membuat LKPD.
3. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
a. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
	Keterampilan berpikir tingkat tinggi membutuhkan seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk jawaban dalam situasi yang baru. Menurut Sucipto (2017: 64) berpikir merupakan aktivitas mental yang terjadi ketika seseorang menghadapi suatu masalah atau situasi yang harus diselesaikan. Kegiatan berpikir dapat dibagi menjadi berpikir tingkat rendah (lower order thinking) dan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Menurut Heong, et. al dalam Sucipto (2017: 64) mendefinisikan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai penggunaan pemikiran yang eklstensif untuk menemukan tantangan baru. Sedangkan menurut Woolfolk dalam Sucipto (2017: 64) menyatakan peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi mampu membedakan antara fakta dan opini, mengidentifikasi informasi yang relevan, memecahkan masalah, dan mampu menyimpulkan informasi yang telah dianalisisnya.
	Berdasarkan uraian di atas bahwa berpikir tingkat tinggi adalah apabila seseorang menghadapi masalah atau situasi yang harus di selesaikan harus menggunakan pemikiran yang luas dan mampu menatik kesimpulan.
	Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (2014: 13) higher order thinking skill adalah kemampuan mengingat informasi (recall) dan asesmen lebih mengukur kemampuan yang terdiri dari transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menelaah ide dan informasi secara kritis. Selanjutnya menurut Sastrawati (2011: 6) berpikir tingkat tinggi merupakan proses yang melibatkan operasi mental seperti klasifikasi, induksi, deduksi, dan penalaran. Sedangkan menurut Rofiah (2013: 17) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif.
	Berdasarkan uraian di atas bahwa berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir dan keterampilan bernalar yang digunakan untuk memecahkan suatu kasus atau masalah yang melibatkan aktivitas mental untuk mencapai tujuan memperoleh pengetahuan.
b. Aspek Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
	Menurut Rofiah (2013: 18) secara umum terdapat aspek yang menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh seseorang yaitu : 
1) Keterampilan Berpikir Kritis 
Menurut Johnson dalam Rofiah (2013: 18) berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan peserta didik mengevaluasi bukti, asumsin, logika dan bahasa yang mendasari pemikiran orang lain. 
2) Keterampilan Berpikir Kreatif 
Menurut Thomas dalam Rofiah (2013: 18) berpikir kreatif meliputi mengkreasikan, menemukan, berimajinasi, menduga, mendesain mengajukan alternatif, menciptakan dan menghasilkan sesuatu. Sebagai dasar untuk mengetahui ranah higher order thinking skill ini disesuaikan dengan Taksonomi Bloom Krathworl & Andrerson 2001 bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS melibatkan ranah kognitif yaitu Siagian (2012: 3) mengemukakan bahwa ranah kognitif Bloom yang telah direvisi (Anderson, dkk, 2001), yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreativitas (C6). 
Selanjutnya menurut Anderson dan Krathwohl (Imam dan Anggarini (2008: 9) keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi:
1) Menganalisis
	Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut (attributeing) dan mengorganisasikan (organizing). 
2) Mengevaluasi 
	Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh peserta didik. Evaluasi meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing).
3) Mencipta atau Kreasi 
	Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsurunsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya.Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan memproduksi (producing).
	Menurut Zoller (2001) bahwa pengembangan HOTS peserta didik dapat berdampak pada peningkatan proses transisi pengetahuan dan peningkatan rasa tanggung jawab serta fungsi dalam masyarakat di masa depan. Sedangkan menurut Rosnawati (2009) HOTS tidak hanya merupakan keterampilan menghafal, memahami, dan mengaplikasikan pengetahuan. 
	Berdasarkan penelitian Wahyuni dan Arief (2015:34) HOTS melatih peserta didik untuk berpikir logis, beruntutan, dan sistmatis. Untuk mewujudkan HOTS, tingkat pemikiran ini diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran dan evaluasi. Menurut Sudarmin (2012: 43) HOTS dapat dicapai dengan memadukan proses pembelajaran dan evaluasi. Mengembangkan soal HOTS harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan, baik mengenai penulisan butir soal secara umum maupun mengikuti aturan berdasarkan tingkat berpikir peserta didik. Soal HOTS dapat dirancang menggunakan kata kerja operasional yang sesuai dengan ranah kognitif menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pendidik dapat membuat soal menggunakan kata kerja operasional yang termasuk ranah kognitif analisis, seperti menganalisis, mendeteksi, mengukur, atau menelaah. 



4. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
	Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 5) matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, serta berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan dan mengembangkan pemikiran manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini didasarkan pada perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori probabilitas, dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi masa depan, seseorang perlu memiliki penguasaan dan pemahaman yang kuat tentang matematika sejak usia dini. Objek penelitian matematika adalah bersifat abstrak, metode penelitian matematika adalah bersifat deduktif, oleh karena itu makna pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat ditingkatkan dengan pembelajaran matematika di dunia nyata peserta didik. 
	Tujuan pengembangan kemampuan matematika adalah untuk meningkatkan kecakapan hidup (life skill), terutama untuk meningkatkan kreativitas, kecakapan berpikir kritis, dan membimbing kerjasama atau kolaborasi dan kecakapan komunikasi di abad 21. Selain itu, pembinaan kemampuan juga menggunakan peralatan teknis untuk perhitungan teknis (kalkulasi) demonstrasi dalam bentuk gambar dan grafik (visualisasi) sangat penting untuk mendukung pengembangan  keterampilan dan nilai lintas disiplin nonkognitif lainnya, norma dan etika (soft skill). Melalui kegiatan pengajaran tidak langsung, pengembangan pembelajaran matematika berkaitan dengan sikap spiritual dan sikap sosial berupa kebiasaan berperilaku baik, modeling dan tindakan korektif langsung guna mengembangkan, membentuk atau meningkatkan perilaku positif peserta didik.
	Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 6) berpendapat bahwa ruang lingkup materi matematika sekolah dasar meliputi bilangan asli, bilangan bulat, pecahan, geometri, pengukuran sederhana, dan statistika sederhana. Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat membantu menunjang pengembangan kemampuan lulusan pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sehingga dapat:
a. Memahami konsep dan menerapkan program matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Melakukan operasi matematika berupa bentuk operasi aritmatika, menganalisis komponen, dan sifat ekspresi atau kalimat matematika serta menyederhanakan ekspresi matematika untuk menyelesaikan masalah.
c. Berpikir kritis melalui penalaran matematis, termasuk menggeneralisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena atau data yang ada, membuat hipotetis dan memverifikasinya, serta menafsirkan berbagai objek berdasarkan bentuk, warna, persamaan, dan perbedaan berdasarkan kriteria tertentu. 
d. Memecahkan masalah dan menyempaikan ide melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas situasi atau masalah. 
e. Menumbuhkan sikap positif seperti bersikap logis, kritis, cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah.  
f. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan minat pada matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN
	Ada beberapa hasil penelitian yang relevan menganai pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)  ini, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Nadhiroh (2018) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Materi Termodinamika. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan prosedur Sugiyono. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, hasil validasi ahli materi didapatkan hasil persentase sebesar 92% dengan kriteria Sangat Layak, dan ahli media didapatkan hasil persentase sebesar 100% dengan kriteria Sangat Layak. Kemudian bahan ajar di uji coba melalui 2 tahap yaitu uji coba kecil dan uji coba lapangan. Hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 73% untuk uji coba kelompok kecil, 89% untuk uji coba lapangan di SMAN 1 Sukoharjo, SMAN 1 Adiluwih, MA Ma’arif Keputran, sehingga LKPD berbasis HOTS dari ketiga sekolah tersebut memiliki kriteria interpretasi sangat baik.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Asma (2018) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD dinyatakan efektif, efisien, dan menarik. Sehingga berdasarkan hasil analisis hipotesis menggunakan uji paired sample t-test bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan LKPD berbasis HOTS.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Andini Tri Indah Sari dan Luqman Hakim (2018) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) di Mata Pelajaran Akuntansi Perbankkan Syariah Kelas XI  Semester II. Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan, dkk. Tahapan penelitian dengan model ini terdiri dari pendefinisian, perencanaan, pengembangan, dan penyebaran. Penelitian dilaksanakan terbatas pada pendefinisian, perencanaan, dan pengembangan. Selanjutnya, instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar telaah ahli, lembar validasi ahli, dan lembar respon peserta didik.Uji coba dilksanakan di SMK Negeri 2 Kota Mojokerto dengan responden terbatas, yaitu 20 responden. Hasil penelitian menunjukkan LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan materi, kebahasaan, dan kegrafikaan. Masing-masing menerima presentase sebesar 86,83%, 91%, dan 85,45%. Dari data tersebut diperoleh kelayakan produk sebesar 87,3%. Selanjutnya, hasil dari respon peserta didik sebesar 96,6% menurut penilaian produk yang dikembangkan dengan baik.
Ketiga peneliain di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaannya yaitu pada penelitian pertama, kedua dan ketiga sama-sama melakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis HOTS. Perbedaannya yaitu terdapat pada materi pembelajarannya. Maka dari itu, peneliti menggunakan ketiga penelitian di atas sebagai acuan dalam penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Mata Pelajaran Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga kelas IV Sekolah Dasar.










C. KERANGKA BERPIKIR
	Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan daya saing Negara. Studi matematika merupakan salah satu bidang penelitian yang menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan suatu Negara. Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, serta berperan penting dalam meningkatkan dan mengembangkan pemikiran manusia dalam berbagai disiplin ilmu.
	Berdasarkan hasil wawancara di SD Negeri Sumurlubang di dapat informasi bahwa bahan ajar yang digunakan sekolah hanyalah buku tematik saja, tidak menggunakan bahan ajar lain. Guru pun sudah menyadari mengenai pentingnya penggunaan bahan ajar yang beragam pada proses pembelajaran agar peserta didik dapat mendapatkan pengetahan dari sumber yang lain dan tidak menyebabkan kejenuhan pada peserta didik.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan pengembangan LKPD untuk membantu dan mempermudah guru dalam kegiatan belajar agar tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran. Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti bermaksud mengembangkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), dimana pendidikan saat ini membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). Salah satu upaya untuk mencapainya adalah dengan  pengembangan bahan ajar seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun penggunaan LKPD saat ini belum dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. Oleh karena itu lembar kerja peserta didik yang telah ada dikembangkan berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) sehingga peserta didik dapat belajar secara efektif, dan efisien serta peserta didik memiliki daya tarik untuk belajar. Kerangka pikir penelitian secara skematik digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir











BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian dan pengembangan atau Research and  Development  (R&D) dengan mengembangkan LKPD pada mata pelajaran matematika materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga kelas IV SD. Menurut Sugiyono (2014:297) Research and Development (R&D) yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas. Menurut Borg and Gall (Sugiyono, 2014: 298) penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembnagkan  atau menvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Soejadi (2003: 164) juga memberikan penjelasan terkait penelitian pengembangan, yaitu sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan.
Penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk akhir berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran matematika materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga kelas IV SD.
B. DESAIN PENELITIAN
Desain penelitian yang akan dilakukan merujuk pada desain pengembangan yaitu 4-D oleh Trianto (2014: 94). Langkah penelitian meliputi 4 tahap, yaitu tahap pendefisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebaran (disseminate). Berikut ini merupakan tahapan-tahapan desain yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D
							(Trianto, 2014: 94)
C. PROSEDUR PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan empat tahapan yang dikenal sebagai 4-D dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Pendefisian (Define)
	Pada tahap pendefisian (define) ini dilakukan analisis. Analisis yang dilakukan terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis materi.
a. Analisis Kebutuhan
	Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi. Informasi dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi. Observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai pembelajaran dan bahan ajar digunakan pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga.
b. Analisis Kurikulum
	Tahap ini merupakan tahap awal dalam pengembangan bahan ajar LKPD. Analisis kurikulum dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai batasan-batasan kompetensi yang harus dicapai dengan cara mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013. Kemudian menjabarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar menjadi indikator pencapaian pembelajaran. Adapun kompetensi dasar yang digunakan adalah sebagai berikut: 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga, dan 4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga.
c. Analisis Materi
	Pada tahap ini dilakukan analisis materi keliling lingkaran sesuai dengan kompetsnsi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum yang digunakan di kelas IV SD.
2. Tahap Perencanaan (Design)
Tahap perencanaan (design) ini merupakan tahap mendesain LKPD berbasis HOTS. Dalam pembuatan desain LKPD ini memperhatikan beberapa kriteria kelayakan, yaitu isi, bahasa dan kesederhanaan LKPD yang dikembangkan. Pada tahap ini dimaksudkan untuk membuat spesifikasi desain awal LKPD dan kebutuhan materi untuk pengembangan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).



3. Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahap pengembangan (development). LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) sudah selesai disusun. Selanjutnya LKPD akan divalidasi oleh para ahli dan melalui tahap revisi LKPD.
a. Validasi bahan ajar LKPD oleh ahli
	LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang telah dibuat kemudian dinilai oleh para ahli. Sebelum dilakukan penilaian LKPD, instrumen penilaian terlebih dahulu divalidasi oleh ahli agar layak untuk digunakan. Penilaian dilakukan oleh 2 orang dosen untuk ahli media dan 2 orang dosen untuk ahli materi.
	Penilaian LKPD dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS), sehingga dapat diketahui kekurangan dan kelebihannya. Penilaian ini dilakukan dengan menggynakan angket dan LKPD awal, sehingga dapat memperbaiki kekurangan LKPD kemudian LKPD yang dihasilkan layak digunakan dalm pembelajaran.
b. Revisi LKPD
	Revisi LKPD dilakukan berdasarkan hasil dari validasi para ahli. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat pada LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang sedang dikembnagkan sehingga menjadi  layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
c. Uji coba terbatas
	LKPD yang telah divalidasi oleh tim ahli ditindak lanjut dengan dilakukannya uji coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan di kelas IV SD dengan sampel kelas IV A. Pada uji coba terbatas ini peserta didik dan guru diberikan lembar angket untuk mengetahui respon serta penilaian pengguna terhadap LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) ini.
	Setelah dilakukan uji coba terbatas ini dihasilkan produk akhir berupa LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran matermatika materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga  kelas IV SD.




4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran matematika kelas IV SD. Penelitian ini hanya dilakukan disseminate terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) kepada kelas IV A di SD Negeri Sumurlubang.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data dapat menggunakan berbagai teknik atau pengukuran pengumpulan data yang disesuaikan dengan karakteristik data yang dikumpulkan oleh responden penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Pemahaman
	Tes merupakan alat ukur yang umum ditemukan di bidang pendidikan, psikologi, dan sosiologi. Melalui tes, peneliti dapat mengukur struktur yang dibutuhkan. Menurut Sukardi (2009: 138) tes adalah prosedur sistematis, independen, dan menggunakan sekumpulan rangsangan untuk menjelaskan jawabannya dan menampilkannya dalam angka. Alat uji dalam penelitian ini adalah post-test. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berupa essay yang terdiri dari 5 soal.
	Tes pemahaman digunakan untuk mengetahui hasil akhir atau pemahaman siswa dalam mengerjakan soal setelah diberikannya perlakuan dalam proses pembelajaran.
2. Non Tes
	Pada penilaian hasil belajar, teknik non tes biasanya digunakan untuk mengukur pada ranah afektik dan psikomotorik. Pada penelitian ini, dilakukan dua cara yaitu menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi.
a. Wawancara
Menurut Ridwan (2013: 74) wawancara merupakan suatu metode mengumpulkan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara dengan guru untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang permasalahan yang ada pada pengembangan bahan ajar di Sekolah Dasar.
b. Angket
	Menurut Arifin (2012: 228) angket adalah instrumen penelitian yang berisi rangkaian pertanyaan dan penyataan untuk menangkap data atau informasi yang harus dijawab dengan bebas oleh responden berdasarkan pendapatnya. Angket ini digunakan untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) berdasarkan materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga dari uji ahli dan untuk mengehatui respon pengguna terhadap LKPD pengembangan tersebut.
	Angket diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk memperoleh penilaian, saran dan masukan sebagai dasar untuk merevisi LKPD sehingga dari penilaian tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kelayakan LKPD. Selain itu, angket juga diberikan kepada peserta didik dan guru untuk mengetahui respon pengguna terhadap LKPD.
c. Dokumentasi
	Cara lain untuk mendapatkan data dari responden adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi yang meliputi foto, video, dan data yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2014: 240), dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif, yang berkaitan erat dengan penelitian. Data yang dikumpulkan berupa gambaran secara visual mengenai kegiatan peserta didik berupa foto yang diambil selama masa uji coba terbatas. Dokumentasi dilakukan untuk pembuktian bahwa penelitian yang dilakukan benar adanya.





E. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
	Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini ada tiga, yaitu tes pemahaman, angket penilaian uji ahli (materi dan media) dan angket respon pengguna (peserta didik dan guru).
1. Tes Pemahaman
		Tes pemahaman ini disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian LKPD. Post-test diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui hasil pengembangan LKPD pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Pada penelitian ini, peneliti memberikan 5 soal essay yang sudah divalidasi oleh para ahli, sehingga soal tidak divalidasi lagi dan langsung diujikan. Berikut ini kisi-kisi tes pemahaman yang akan diujikan.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga.
	3.9.1 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling dan luas persegi.

	
	3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling dan luas persegi panjang

	
	3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling dan luas segitiga

	4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga.
	4.9.1 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah (persegi, persegi panjang, dan segitiga).






2. Pedoman Wawancara
	Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Narasumber dari wawancara ini adalah wali kelas IV A yaitu ibu Rubanah, S.Pd. Berikut pedoman wawancara dengan kisi-kisi sebagai berikut:
Tabel 3.2
Kisi-kisi Pedoman Wawancara
	No
	Aspek
	Nomor
Pertanyaan
	Jumlah
Pertanyaan

	1
	Bahan Ajar
	1, 2, 3, 4, 5, 6
	6

	2
	Kegiatan Pembelajaran Matematika
	7, 8
	2

	Jumlah
	8


3. Angket Penilaian Uji Ahli
	Angket penilaian disusun berdasarkan kisi-kisi insturmen penelitian LKPD. Angket diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk mengetahui penilaian dan saran sebagai dasar untuk merevisi LKPD, sehingga dapat diketahui kelayakan LKPD yang digunakan.
a. Angket validasi ahli materi
	Angket validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi LKPD pembelajaran sebelum diuji cobakan dari segi materi. Angket ini terdapat tiga aspek yang masing-masing aspek tersebut dikembangkan untuk menilai apakah LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) ini layak atau tidak. Berikut ini kisi-kisi yang digunakan untuk validasi ahli materi.
Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi
	Kriteria
	Indikator

	Aspek kelayakan isi
	a. Kesesuaian materi dengan KD
b. Keakuratan materi
c. Kemutakhiran materi
d. Mendorong keingintahuan

	Aspek kelayakan penyajian
	a. Teknik penyajian
b. Pendukung penyajian
c. Penyajian pembelajaran
d. Koherensi dan keruntutan alur pikir


								(Purwono: 2008)
b. Angket validasi ahli media
	Angket ini akan ditunjukan pada dosen ahli media pembelajaran. Angket ini  bertujuan untuk menentukan kelayakan LKPD berbasis HOTS pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga sebelum LKPD ini diuji cobakan dengan skala terbatas. Berikut ini kisi-kisi yang digunakan ahli media untuk menilai LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dikembangkan.
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Media
	Kriteria
	Indikator

	Aspek Kelayakan 
Kegrafikan
	Ukuran LKPD
Desain sampul LKPD
Desain isi LKPD


							(Purwono, 2008)
4. Angket Respon Pengguna
	Angket ini bertujuan untuk mengetahui pengguna terhadap LKPD berbasis HOTS pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Berikut kisi-kisi instrumen respon pengguna.
Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Respon Pengguna
	Aspek
	Indikator

	Respon Pengguna
	Ketertarikan

	
	Materi 

	
	Bahasa


						(Krismasari,2016: 45)





F. TEKNIK ANALISIS DATA
	Selama percobaan, data yang diperoleh melalui penilaian dan penggunaan analisis kualitatif deskriptif, analisis tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik data dari masing-masing variabel, dan diharapkan dapat mempermudah dalam memahami data tersebut pada proses analisis selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dikembangkan.
	Untuk mengetahui kualitas LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dikembangkan, baik dari aspek materi dan media, maka data yang masih berupa skor, diubah menjadi kualitatif (data interval) dengan skala empat. Adapaun acuan untu mengubah skor menjadi skala empat adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui angket penilaian akan dianalisis secara deskriptif kemudian diubah menjadi data kualitatif dengan menggunakan rating scale skala empat.
1. Analisis Kelayakan oleh Penialaian Uji Ahli
		Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil penilaian uji ahli dengan menggunakan teknik pengolahan data sebagai berikut:

Keterangan :
NP	: Nilai presentase setiap indikator
n	: Jumlah skor yang diperoleh untuk setiap indikator
N	: Jumlah skor total untuk setiap indikator	        
							(Sugiyono, 2014: 95)
Kriteria interpretasi skor persentase yang didapatkan dari penilaian uji ahli yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.6
Kriteria Pemberian Skor
	Presentase Percapaian
	Interpretasi

	Sangat Setuju (SS)
	4

	Setuju (S)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


						(Sugiyono, 2014: 93)
Nilai yang telah diperoleh kemudian di interpretasikan sesuai dengan kriteria di bawah ini:
Tabel 3.7
Kriteria Kelayakan LKPD
	Skor (%)
	Nilai Kualitatif

	0 NP 20
	Sangat Tidak Layak

	20NP 40
	Sangat Layak

	40NP60
	Cukup Layak

	60NP80
	Layak

	80NP 100
	Sangat Layak


								(Ridwan, 2009: 41)
2. Lembar Penilaian Respon Pengguna
	Lembar penilaian responpengguna menggunakan angket respon pengguna untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru mengenai LKPD berbasis HOTS yang digunakan. Hasil angket tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut, yaitu:

Keterangan:
NP	: Nilai presentase setiap indikator
n		: Jumlah skor yang diperoleh untuk setiap indikator
N		: Jumlah skor total untuk setiap indikator
								(Sugiyono, 2014: 95)




	Angket respon pengguna terdiri dari pertanyaan positif dan negatif. Skala likert yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini, yaitu:
Tabel 3.8
Penetapan Nilai Skala Pertanyaan Positif dan Negatif
	Pernyataan Sikap
	Nomor Soal
	Jumlah

	Pernyataan positif
	2, 3, 6, 7, 8, 10, 11, 12, dan 13
	9

	Pernyataan negatif
	1, 4, 5, 9, 14, dan 15
	6

	Total
	15


								(Sugiyono, 2014: 93)
	Nilai yang diperoleh dari penilaian respon pengguna kemudian di interpretasikan sesuai dengan kriteria pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.9
Kriteria Respon Pengguna
	Skor (%)
	Nilai Kualitatif

	0 < NP ≤ 20
	Sangat Tidak Menarik

	20 < NP ≤ 40
	Sangat Menarik

	40 < NP ≤ 60
	Cukup Menarik

	60 < NP ≤ 80
	Menarik

	80 < NP ≤ 100
	Sangat Menarik


							Modifikasi (Ridwan, 2009: 41)







3. Tes Pemahaman
	Tes pemahaman ini berupa soal yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi. Indikator yang digunakan sebagai acuan dari tes ini adalah indikator pembelajaran. Hasil tes pemahaman tesebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:


	Keterangan:
NA	: Jumlah skor akhir
∑xi	: Jumlah skor yang diperoleh
∑maks 	: Jumlah skor maksimum
								(Sugiyono, 2014: 93)
	Nilai yang telah diperoleh kemudian di interpretasikan sesuai dengan kriteria di bawah ini:
Tabel 3.10
Kriteria Pemahaman Konsep Peserta Didik
	Skor (%)
	Nilai Kualitatif

	90 < NA ≤ 100
	Baik Sekali

	80 < NA ≤ 89
	Baik

	70 < NA ≤ 79
	Cukup

	NA ≤ 20
	Kurang


							Modifikasi (Rafianti, 2013: 45)





G. INDIKATOR KEBERHASILAN
	Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah terselesaikannya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Mata Pelajaran Matematika Materi Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga Kelas IV Sekolah Dasar. Pengembangan LKPD ini dikatakan terselesaikan apabila telah melalui empat tahap pengembangan dengan menggunakan model pengembangan 4-D dan memenuhi kriteria keberhasilan. Adapun kriteria keberhasilannya yaitu: 1) rata-rata penilaian dari validasi ahli media dan materi minimal mendapat kategori “layak”, 2) rata-rata penilaian respon pengguna terhadap LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) ini minimal mendapat kategori “baik”, 3) kemampuan pemahaman siswa melampaui KKM yang dilihat dari hasil tes pemahaman dan memperoleh kategori minimal baik.














BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada mata pelajaran matematika kelas IV di sekolah dasar semester 2 dengan materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. 
Hasil penelitian dan pengembangan LKPD ini dilakukan berdasarkan prosedur pengembangan pada model 4-D yang dikembangkan oleh Trianto (2014: 94). Adapun langkah-langkahnya yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate).
1. Pendefinisian (Define)
Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan. Pada tahap ini dilakukan analisis yang terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis materi.
a. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang bahan ajar yang digunakan ketika proses pembelajaran dengan menggunakan teknik observasi berstruktur. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui jenis bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, bahan ajar yang digunakan di SD Negeri Sumurlubang yaitu buku tematik dan LKPD konvensional. LKPD konvensional adalah LKPD yang sering dijumpai di sekolah-sekolah yang didapatkan dari pasaran, sehingga ada beberapa konten dalam LKPD yang tidak dipahami peserta didik.
Ibu Rubanah, S.Pd selaku guru kelas IV SD Negeri Sumurlubang Kabupaten Serang menyatakan setuju dengan adanya pengembangan LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada mata pelajaran matematika materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Hal ini diperkuat dengan sebagian besar peserta didik sangat tertarik dengan LKPD sebagai bahan ajar matematika. Dengan adanya pengembangan LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) ini, diharapkan agar peserta didik lebih semangat dalam belajar, dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik di pembelajaran matematika.

b. Analisis kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan untuk mencari tahu jenis kurikulum yang diterapkan di kelas IV SD Negeri Sumurlubang Kabupaten Serang. Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan data bahwa kelas IV SD Negeri Sumurlubang Kabupaten Serang menggunakan kurikulum 2013. Tahap selanjutnya yaitu mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar, kemudian menjabarkannya ke dalam indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kompetensi inti materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga terdapat pada  KI 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
Kemudian, kompetensi dasar yang digunakan terdapat pada 3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga dan 4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga.
Setelah diketahui kompetensi dasarnya, peneliti menentukan indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran yang digunakan ada empat yaitu 3.9.1 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling dan luas persegi 3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling dan luas persegi panjang,  3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling dan luas segitiga, dan 4.9.1 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah (persegi, persegi panjang, dan segitiga). Analisis kurikulum ini dilakukan untuk menetapkan kompetensi yang akan dikembangkan pada LKPD agar sesuai kebutuhan dan tuntutan kurikulum yang berlaku di sekolah.
c. Analisis materi
Analisis materi dilakukan dengan cara ,menyesuaikan materi keliling persegi, pesergi panjang, dan segitiga dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Tujuan dilakukan analisis materi yaitu untuk menyesuaikan materi yang terdapat di LKPD dengan kompetensi dasar yang terdapat pada materi keliling dan luas persergi, persegi panjang, dan segitiga.
Setelah mendapatkan data dari hasil analisis materi, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran sebagai berikut:
1) Dengan menggali informasi, peserta didik dapat menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan tepat.
2) Melalui diskusi, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan baik.
2. Perencanaan (Design)
Pada tahap design, peneliti mengumpulkan semua data yang didapatkan untuk mengembangkan LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada mata pelajaran matematika kelas IV sekolah dasar semester 2. Data yang digunakan berupa materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga, gambar dan ilustrasi yang mendukung pokok bahasan, serta aplikasi yang mendukung untuk membuat LKPD. Pembuatan LKPD ini disesuaikan dengan kriteria pokok yang memperhatikan kelayakan aspek materi, dan media. Kedua syarat tersebut disesuaikan dengan penyusunan LKPD menurut  Hendro dan Jenny (Sholihah, 2016: 10) yaitu syarat sisaktik, syarat konstruksi dan syarat teknik.
Syarat didaktik artinya harus mengikuti azas-azas belajar yang efektif, yaitu memperhatikan adanya perbedaan individual, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep, memiliki variansi stimulus melalui berbagai media dan kesempatan kepada peserta didik, serta dapat mengembangkan komunikasi sosial, moral, dan estetika kepada anak. 
Syarat konstruksi adalah syarat yang berhubungan dengan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Pada intinya, LKPD yang dibuat harus tepat guna atau dapat dimengerti oleh pengguna. Sedangkan syarat teknik yaitu syarat yang lebih menekankan pada kalimat/ tulisan, gambar, dan ilustrasi. Tulisan di dalam LKPD menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang agak besar untuk topik, tidak menggunakan lebih dari 10 kata dalam tiap kalimat, perbandingan besar huruf dengan gambar serasi, gambar dapat menyampaikan pesan secara efektif kepada peserta didik, dan ada kombinasi antar gambar dengan tulisan. 



Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) ini menggunakan Microsoft Office PowerPoint 2010, Corel Draw X5, dan Microsoft Office Word 2010 dengan spesifikasi sebagai berikut:
a. Bentuk bahan ajar	:Cetak
b. Jenis kertas		:A4
c. Ukuran			:21 cm x 29,7 cm
d. Ketebalan		:34 halaman
e. Materi			:Keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga.
LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) ini disusun dengan beberapa tahapan, yaitu:
a. Membuat rancangan awal isi LKPD yang akan dikembangkan dengan tujuan agar memudahkan peneliti untuk menyusun bagian demi bagian dari LKPD ini. 
b. Menentukam desain LKPD yang akn digunakan dengan tujuan agar konsisten dan harmonis dalam pembuatannya.
c. Mencari sumber informasi untuk materi keliling dan luas persegi, persegi panjnag, dan segitiga.
d. Menambahkan gambar-gambar dan ilustrasi-ilustrasi yang sesuai dengan materi sebagai pendukung dan penguat dari materi yang disampaikan.
e. Menambahkan komponen-komponen LKPD seperti kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, petunjuk penggunaan, konten isi, rangkuman, dan daftar pustaka.
LKPD dibuat berdasarkan langkah-langkah berbasis higher order thinking skills (HOTS) dengan materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Langkah-langkah pembelajarannya meliputi mengamati, menggali informasi, mencoba, belajar, dan berdiskusi. Pada kegiatan mengamati, peserta didik diminta untuk mengamati gambar berdasarkan intruksi yang terdapat di bawah gambar dengan tujuan untuk mendorong rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. 




Kegiatan mengamati ini terdapat pada halaman 8, 11, dan 16 yang dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\20201001_134359.jpg][image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\20201001_134635.jpg][image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\Screenshot_20201001-135119_CamScanner.jpg]
Gambar 4.1
Kegiatan Mengamati
Tahap kegiatan selanjutnya adalah menggali informasi. Pada kegiatan ini peserta didik dibimbing untuk mencari informasi tentang persegi, persegi panjang, dan segitiga yang lebih rinci dan detail dengan cara mengeksplor hal-hal yang ada di lingkungannya yang disajikan dalam bentuk tulisan dan gambar. Hal ini dilakukan untuk menambah pengetahuan serta pemahaman peserta didik terhadap keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Kegiatan menggali informasi ini terdapat pada halaman 12 dan 20 yang dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.2
Kegiatan Menggali Informasi
Tahap berikutnya adalah mencoba. Pada kegiatan ini peserta didik akan dibimbing untuk mencari data menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga berdasarkan langkah-langkah dan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan. Kegiatan mencoba terdapat pada halaman 14 yang dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.3
Kegiatan Mencoba
Tahap berikutnya adalah belajar. Pada kegiatan ini peserta didik akan belajar bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga melalui contoh soal yang telah disajikan. Kegiatan belajar terdapat pada halaman 22 yang dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.4
Kegiatan Belajar
Tahap yang terakhir yaitu berdiskusi. Pada kegiatan ini peserta didik akan diarahkan untuk berinteraksi, bekerjasama, mengamati, dan melakukan kegiatan dengan anggota kelompoknya. Kegiatan diskusi ini akan membahas tentang kwliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan alat, bahan, langkah kegiatan, serta pertanyaan yang telah tertera pada halaman 23-25 yang dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.5
Kegiatan Berdiskusi
Setelah peserta didik melalui tahap demi tahap dengan baik, peserta didik akan diberikan evaluasi. Pemberian evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemmapuan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah di pelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2008: 3) bahwa proses pembelajaran memerlukan penilaian yang berfungsi sebagai alat untuk mengetahui ketercapaian kompetensi peserta didik dan umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar.




Soal evaluasi yang tertera di LKPD berjumlah 5 butir soal essay yang diberikan  di akhir kegiatan. Bagian di dalam LKPD yang menyajikan evaluasi terdapat pada halaman 26-28 yang dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.6
Kegiatan Evaluasi
3. Pengembangan (Development)
Pada tahap ini, LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) sudah selesai disusun. Selanjutnya LKPD yang dikembangkan akan melalui tahap validasi dan revisi produk sebelum diuji coba ke lapangan. Berikut ini merupakan hasil validasi, revisi produk dan uji kepraktisan yang dilakukan peneliti.
a. Validitas bahan ajar LKPD oleh ahli
Uji ahli atau penilaian LKPD didasarkan dari syarat-syarat LKPD menurut Hendro dan Jenny (Sholihah, 2016: 10) yaitu syarat didaktik (materi) dan syarat teknik (media).
1) Ahli materi
Validasi ahli materi ini dilakukan pada tanggal 08 September 2020 pada ahli materi I dan 10 September 2002 pada ahli materi II. Hasil validasi dari ahli materi ditinjau dari kriteria penilaian yang telah ditetapkan, yaitu aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian.



Uji kelayakan materi ini dilakukan oleh satu dosen PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten, yaitu Ibu Wida Rachmiati, M.Pd dan satu guru sekolah dasar, yaitu Ibu Lusiyah, S.Pd sebagai ahli materi II. Kedua ahli materi yang dilibatkan memiliki basic di pendidikan matematika. 
Tabel 4.1
Data Penilaian Validasi Ahli Materi
	Validator
	Skor
	Presentase (%)
	Keterangan

	I
	53
	88,33
	Sangat Layak

	II
	51
	85
	Sangat Layak



Berdasarkan tabel di atas, penilaian validasi ahli materi diperoleh jumlah skor dari ahli materi I adalah 53 dengan presentase 88,33 dan jumlah skor dari ahli materi II adalaha 51 dengan presentase 85. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka LKPD yang dikembangkan mendapatkan kategori “sangat layak” dan dapat digunakan dengan revisi.
Setiap ahli materi memberikan komentar dan saran untuk kesempurnaan LKPD berbasis higher order thinking skills ini. Adapun komentar dan saran yang diberikan ahli materi I dan II adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Komentar, Saran dan Tindak Lanjut Ahli Materi
	Validator
	Komentar dan Saran
	Tindak Lanjut

	I
	Pada materi segitiga harus ditambahkan macam-macam segitiga.
	Menambahkan materi macam-macam segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudut.

	
	Dalam penulisan evaluasi/soal masih terdapat typo.
	Memperbaiki cara penulisan soal yang benar.

	
	Perbaiki evaluasi pada nomor 1, 3, dan 5.
	Memperbaiki evaluasi pada nomor 1, 3, dan 5.

	II
	LKPD berdiskusi harus lebih memperhatikan variabel-variabel dalam eksperimen sebagai pengaruh antar variabel sehingga terlihat secara linear.
	Menentukan variabel yang jelas sebagau bahan pada tahap berdiskusi.



2) Ahli media
Validasi ahli media ini dilakukan pada tangal 08 Septenber 2020 pada ahli media I dan 09 September 2020 pada ahli media II. Ahli media berperan untuk memberikan penilaian terhadap LKPD dari aspek kelayakan kegrafikan. Uji kelayakan media ini dilakukan oleh dua dosen yaitu Dr. Lukman Nulhakim, M.Pd selaku dosen media pembelajaran SD PGSD FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebagai ahli media I dan Ibu Isna Rafianti, M.Pd, selaku dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebagai ahli media II.
Tabel 4.3
Data Penilaian Validasi Ahli Media
	Validator
	Skor
	Presentase (%)
	Keterangan

	I
	51
	85
	Sangat Layak

	II
	53
	88,33
	Sangat Layak



Berdasarkan tabel di atas, penilaian validasi ahli media diperoleh jumlah skor ahli media I adalah 51 dengan presentase 85 dan jumlah skor dari ahli media II adalah 53 dengan presentase 88,33 dengan kategori “sangat layak” dan dapat digunakan dengan revisi. Adapun komentar dan saran yang diberikan ahli media I dan II adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Komentar, Saran dan Tindak Lanjut Ahli Media
	Validator
	Komentar dan Saran
	Tindak Lanjut

	I
	Pada bagian cover, cantumkan nama pengarang buku dan tidak menggunakan gelar.
	Menambahkan nama pengarang buku tanpa gelar.

	
	Lembar validasi tidak harus dicantumkan.
	Hapus bagian lembar validasi.

	
	Bagian konten LKPD tidak terbaca.
	Memperjelas konten LKPD.

	
	Pada simbol titik (.) diganti dengan angka.
	Menggantikan simbol titik menjadi angka.

	II
	Kualitas gambar sepertinya nge-blur kalau di lihat dari PC, khawatir ketika di print kurang bagus kualitas gambar terutama pada bagian cover.
	Memperjelas gambar pada bagian cover.



b. Revisi produk
Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil validasi, komentar, dan saran dari para ahli. Hal ini dilakukan agar LKPD berbasis higher order thinking skills dapat digunakan di lapangan.
1) Ahli materi 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, diketahui bahwa LKPD berbasis higher order thinking skills termasuk ke dalam kategori “sangat layak” untuk digunakan melalui revisi. Komentar dan saran dari ahli materi digunakan sebagai bahan perbaikan LKPD. Berikut ini adalah penjelasan dari setiap perbaikan yang dilakukan aoleh peneliti.
Perbaikan yang dilakukan pada LKPD berbasis higher order thinking skills ini berupa; a) menambahkan materi macam-macam segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudut. Sebelumnya materi segitiga hanya mencantumkan pengertian segitiga dan rumus tidak terdapat macam-macam segitiga. b) memperbaiki cara penulisan soal yang benar. Sebelumnya masih terdapat typo-typo di bagian evaluasi. c) memperbaiki evaluasi pada nomor 1, 3, dan 5. d) menentukan variabel yang jelas sebagai bahan pada tahap berdiskusi.


Sebelum revisi				Sesudah revisi
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Gambar 4.7
Revisi Ahli Materi

Sebelum di revisi, pada bagian segitiga ini hanya terdapat ringkasan materi segitiga, rumus keliling dan luas segitiga. Setelah revisi terdapat jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya dan besar sudut-sudutnya.
Sebelum revisi				Sesudah revisi
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Gambar 4.8
Revisi Ahli Materi
Pada gambar 4.8, sebelum direvisi kata “pagare” dan “diperlukkan” setelah revisi kata “pagar” dan “diperlukan”. 


Sebelum revisi				Sesudah revisi
[image: C:\Users\USER\Pictures\merah\21 (2).png]       [image: C:\Users\USER\Pictures\merah\5 (2).png]
[image: C:\Users\USER\Pictures\merah\6 (2).png]    [image: C:\Users\USER\Pictures\merah\8 (2).png]

[image: C:\Users\USER\Pictures\merah\9 (2).png]    [image: C:\Users\USER\Pictures\merah\10 (2).png] 
Gambar 4.9
Revisi Ahli Materi


Pada bagian atas, sebelum revisi peneliti menggunakan pertanyaan luas daerah yang ditanami kacang panjang dan kangkung. Setelah revisi, peneliti menambahkan pertanyaan keliling kebun kakek.
Pada bagian tengah, sebelum revisi peneliti menggunakan pertanyaan luas jalan setapak. Setelah revisi, peneliti menambahkan pertanyaan “buatlah sketsa kolam renang tersebut yang du kelilingi jalan setapak”. Hal ini dikarenakan agar peserta didik tidak hanya mampu menghitung luas tetapi mampu menggambarkan sketsa yang menjawab soal.
Pada bagian bawah, sebelum revisi peneliti menggunakan pertanyaan keliling renda yang dibutuhkan. Setelah revisi, peneliti menambahkan pertanyaan “gambarlah sapu tangan yang sudah dipasang renda-renda tersebut!”.
2) Ahli media
Berdasarkan hasil validasi ahli media, diketahui bahwa LKPD berbasis higher order thinking skills termasuk ke dalam kategori “sangat layak” untuk digunakan melalui revisi. Kedua ahli media memberikan komentar dan saran sebagai penyempurnaan LKPD ini. Komentar dan saran dari ahli media tersebut menjadi bahan perbaikan LKPD oleh peneliti. Berikut ini adalah penjelasan dari setiap perbaikan yang dilakukan oleh peneliti.
Sebelum revisi				Sesudah revisi
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Gambar 4.10
Revisi Ahli Media

Sebelum revisi peneliti tidak mencantumkan nama pengarang LKPD. Setelah revisi, peneliti mencantumkan nama pengarang buku di bagian atas samping kiri LKPD. 
Sebelum revisi				Sesudah revisi
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Gambar 4.11
Revisi Ahli Media

Pada gambar 4.11, sebelum revisi peneliti mencantumkan lembar validasi di bagian setelah cover dalam. Setelah revisi, peneliti menghilangkan lembar validasi, dan diganti dengan kata pengantar.
Sebelum revisi				Sesudah revisi
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Gambar 4.12
Revisi Ahli Media
Pada gambar 4.12, sebelum revisi peneliti terlalu kecil mengatur ukuran font sehingga kurang terlihat jelas bagian konten LKPD. Setelah revisi, peneliti membesarkan dan mmeperjelas bagian ukuran font sehingga mudah untuk di lihat. 
Sebelum revisi				Sesudah revisi
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Gambar 4.13
Revisi Ahli Media

Pada gambar 4.13, sebelum revisi peneliti menggunakan simbol titik. Setelah revisi, peneliti menggantinya dengan angka. 
Sebelum revisi				Sesudah revisi
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Gambar 4.14
Revisi Ahli Media


Pada gambar 4.14, sebelum revisi peneliti mendesain cover sedikit blur sehingga ketika di cetak hasilnya kurang bagus. Setelah revisi, peneliti memperjelas warna gambar di bagian cover sehingga saat di cetak hasilnya jelas dan bagus.
c. Uji kepraktisan
Tahap selanjutnya yaitu uji kepraktisan. LKPD yang telah di revisi oleh ahli materi, dan ahli media kemudian diuji kepraktisannya. Uji kepraktisan ini dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2020 di kelas IV A SD Negeri Sumurlubang yang berjumlah 24 akan tetapi dengan kondisi saat ini yang tidak memungkinkan untuk mengambil data satu kelas, jadi peneliti hanya di perbolehkan oleh pihak sekolah sejumlah 10 peserta didik. Uji kepraktisan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon pengguna terhadap LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) dengan menggunakan instrumen angket.
Angket respon pengguna diberikan kepada satu orang guru kelas dan 10 peserta didik kelas IV SD Negeri Sumurlubang. Respon guru terhadap LKPD berbasis higher order thinking skills adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5
Analisis Data Hasil Respon Guru
	Aspek
	Ketertarikan
	Materi
	Bahasa

	Skor
	6
	18
	6

	Presentase (%)
	100
	100
	100

	Keterangan
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik



Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil respon guru terhadap LKPD berbasis higher order thinking skills sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan presentase aspek ketertarikan materi dan bahasa adalah 100 yang memperoleh kategori sangat baik.




Selain respon guru, peneliti memberikan respon kepada peserta didik selaku pengguna LKPD berbasis higher order thinking skills. LKPD ini diberikan ketika proses pembelajaran telah selesai. Hasil yang diperoleh dari respon peserta didik adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6
Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik
	Aspek
	Ketertarikan
	Materi
	Bahasa

	Skor
	58
	178
	60

	Presentase (%)
	96.66
	98.88
	100

	Keterangan
	Sangat menarik
	Sangat menarik
	Sangat menarik



Pada tabel 4.6 menunjukkan hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis higher order thinking skills sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor setiap aspek, yaitu aspek ketertarikan memperoleh skor 58 dengan presentase 96.66, aspek materi memperoleh skor 178 dengan presentase 98.88, dan aspek bahasa yang memperoleh skor 60 dengan presentase 100. Ketiga aspek tersebut masuk dalam kategori sangat menarik.
Selain angket respon peserta didik, peneliti menggunakan tes pemahaman peserta didik yang berupa post-test. Post-test diberikan di akhir pembelajaran dengan jumlah 5 soal essay. Berikut ini merupakan hasil tes pemahaman peserta didik kelas IV A SD Negeri Sumurlubang.
Tabel 4.7
Analisis Data Hasil Post-test
	Tes Pemahaman
Peserta Didik
	Nomor Soal
	Nilai Akhir

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Nilai
	100
	97,5
	77,5
	95
	70
	88

	Keterangan
	Baik sekali
	Baik sekali
	Cukup
	Baik sekali
	Cukup
	Baik sekali



Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil post-test peserta didik kelas IV A terhadap materi yang telah dipelajari menggunakan LKPD berbasis higher order thinking skills. Dari kelima soal yang diberikan, soal nomor 5 memperoleh hasil lebih kecil dari soal yang lainnya yaitu 70 dengan kategori cukup. Sedangkan nilai yang tertinggi terdapat pada soal nomor 1 dengan nilai 100 dan mendapatkan kategori baik sekali.
4. Penyebaran (Disseminate)
LKPD Berbasis Higher order Thinking Skills (HOTS) yang telah melalui tahap uji kepraktisan akan disebarluaskan. Tahap penyebaran ini dilakukan secara terbatas, yaitu di kelas IV A SD Negeri Sumurlubang dengan jumlah LKPD yang di sebarkan 2 sampel.

B. PEMBAHASAN
LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) merupakan produk hasil penelitian pengembangan. Keberadaan LKPD bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran khusunya mengenai materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga pada semester 2. Sejalan dengan hal tersebut, Widana (2017: 1) berpendapat bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS adalah solusi untuk mengejar ketertinggalan. Untuk mengejar ketertinggalan, seseorang harus survive, dimana seseorang harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi.
LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) menggunakan KD 3.9 dan 4.9 dimana peserta didik melakukan beberapa kegiatan selama proses pembelajaran. Kegiatan tersebut sejalan dengan tahapan higher order thinking skills (HOTS). Hal ini dilakukan agar peserta didik terlibat secara aktif dan mampu berpikir secara luas dalm proses pembelajaran. Menurut Heong, et. al dalam Sucipto (2017: 64) mendefinisikan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai penggunaan pemikiran yang ekstensif untuk menemukan tantangan baru. Sejalan dengan hal tersebut, Woolfolk dalam Sucipto (2017: 64) menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi mampu membedakan antara fakta dan opini, mengidentifikasi informasi yang relevan, memecahkan masalah, dan merangkum informasi yang dianalisis. 
LKPD dikemas semenarik mungkin, kegiatan-kegiatan tersebut menuntut partisipasi peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan berpikir tingkat tinggi. Pemilihan desain, gambar, ilustrasi, tata letak, dan warna dibuat sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Muslich (Rahmawati, 2015: 106) bahwa buku teks adalah buku yang berisi deskriptsi materi tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu yang disusun secara sistematis dan didasarkan pada tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan peserta didik untuk diasimalisasikan.
Pemilihan bahasa pada LKPD disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik dengan penggunaan kalimat yang lugas, komunikatif, dialogis, interaktif, dan sesuai kaidah bahasa yang disesuaikan. Tarigan (Rahmawati, 2015: 107) mengemukakan bahwa buku teks harus mempunyai perspektif, kejelasan konsep, relevan dengan kurikulum, menarik minat, menumbuhkan motivasi, menstimulasi aktivitas peserta didik, bersifat ilustratif, komunikatif, menunjang mata pelajaran lain, menghargai perbedaan individu, dan memperkuat nilai. Oleh karena itu, buku teks yang digunakan harus dipahami oleh pembacanya yaitu peserta didik. Sebelum memahami, komunikasi yang tepat harus dilakukan. Faktor utama yang berperan di sini adalah bahasa. Bahasa buku teks harus sesuai dengan bahasa peserta didik, kalimatnya valid, menghindari banyak arti, sederhana, sopan, dan menarik.
Penyusunan LKPD memenuhi tujuan yang ingin dicapai. LKPD yang digunakan dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran sehingga perserta didik mampu menyelesaikan permasalah yang ada dengan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan Sudjana dan Rivai (2005) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar yang bermutu dan layak pakai dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari itu, kegiatan-kegiatan yang termuat di dalam LKPD memiliki peranan penting terhadap pembelejaran.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik ketika proses pembelajaran berbasis pada highet order thinking skills (HOTS) yaitu mengamati, menggali informasi, mencoba, belajar, berdiskusi, dan mengevaluasi. Kegiatan ini dilakukan agar peserta didik dapat mengeksplor kemampuan yang ada di dalam dirinya, menggali informasi yang baru, mampu memecahkan masalah, dan menyimpulkan informasi yang telah dianalisisnya, serta mendiskusikannya dengan teman sekelas untuk menyampaikan infomasi bersama teman kelompoknya. Kegiatan ini diawasi dan dibimbing oleh guru sehingga ketika peserta didik menghadapi kesulitan, peserta didik dapat bertanya kepada guru. Hal ini dilaukan agar pembelajaran yang didapatkan peserta didik menjadi lebih bermakna.
Menurut Wahyuni dan Arief (2015) HOTS melatih peserta didik untuk berpikir logis, berurutan, dan sistematis. Untuk mencapai HOTS, maka tingkat berpikir tersebut diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran dan evaluasi. Hal ini sejalan dengan Sudarmin (2012) HOTS dapat dicapai dengan  mengintegrasikan proses pembelajaran dan evaluasi. Mengembangkan butir soal HOTS harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan, baik mengenai penulisan butir soal secara umum maupun kaidah berdasarkan tingkat berpikir peserta didik. Soal HOTS dapat dirancang menggunakan kata kerja operasional yang sesuai dengan ranah kognitif menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pendidik dapat membuat soal menggunakan kata kerja operasional yang termasuk ranah kognitif analisis, seperti menganalisis, mendeteksi, mengukur, atau menelaah. 
Keberhasilan pengembangan LKPD berbasis higher order thinking skills (hots) ini dapat dilihat dari hasil validasi uji ahli materi, media, respon guru, respon peserta didik, serta pemahaman peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) dan proses pembelajaran. Uji validasi ahli materi yang dilakukan dan memperoleh jumlah skor dari ahli materi I adalah 53 dengan presentase 88,33 dan jumlah skor dari ahli materi II adalaha 51 dengan presentase 85. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ahli materi, LKPD yang dikembangkan mendapatkan kategori “sangat layak” untuk digunakan di lapangan.
Pada uji validasi ahli media memperoleh jumlah skor dari ahli media I adalah 51 dengan presentase 85 dan jumlah skor dari ahli media II adalah 53 dengan presentase 88,33. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ahli media, LKPD yang dikembangkan mendapatkan kategori “sangat layak” untuk digunakan di lapangan.
Berikut ini merupakan rata-rata skor yang diperoleh dari ahli materi, dan media:
Tabel 4.8
Rata-rata Skor Validasi Ahli
	Hasil Validasi
	Presentase (%)
	Kategori

	Ahli materi
	86,66
	Sangat layak

	Ahli media
	86,66
	Sangat layak

	Rata-rata skor
	86,66
	Sangat Layak



LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) yang telah divalidasi serta direvisi sesuai dengan komentar dan saran dari pihak ahli, kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan pada tangal 26 Oktober 2020 di kelas IV A SD Negeri Sumurlubang. Pada pertemuan peneliti mengajarkan materi mengenai keliling dan luas  persegi, persegi panjang, dan segitiga serta memberikan evaluasi.
Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, peneliti mengucapkan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama.
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Gambar 4.15
Kegiatan Pembukaan

Setelah berdoa, pembelajaran dilanjutkan dengan apersepsi. Kegiatan ini dilakukan dengan tanya jawab terkait pembelajaran yang kemarin dipelajari dan yang akan dipelajari hari ini. Ketika proses tanya jawab tersebut selesai, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan membagi peserta didik menjadi 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang.
Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan terkait bentuk-bentuk persegi dan persegi panjang serta membagikan LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada setiap kelompok. Pada kegiatan ini peserta didik akan melakukan kegiatan mengamati, menggali informasi, mencoba, belajar bersama, dan berdiskusi dengan bahan ajar LKPD tersebut. Peneliti sebagai guru praktek membimbing peserta didik untuk melalui tahap demi tahap pada kegiatan pembelajaran. Kegiatan mengamati dilakukan dengan mengamati gambar yang berbentuk persegi dan persegi panjang dengan arahan dari pertanyaan yang ada di bawah gambar.
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Gambar 4.16
Kegiatan Ayo Mengamati
Setelah mengamati, peserta didik dibimbing untuk terlebih dahulu membaca materi persegi serta rumus persegi tersebut. 
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Gambar 4.17
Kegiatan Membaca Materi Persegi

Selanjutnya yaitu peserta didik diminta untuk mengamati gambar yang berbentuk persegi dengan arahan dari pertanyaan yanga da di bawah gambar, kemudian peserta didik diminta untuk mengamati pertanyaan serta pembahawan yang terdapat di LKPD.
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Gambar 4.18
Kegiatan Ayo Mengamati

Setelah mengamati, peserta didik diminta kembali untuk membaca materi selanjutnya yatitu persegi panjang. Kemudian pada halaman selanjutnya di LKPD peserta didik diminta untuk mengamati gambar yang tertera di LKPD dengan arahan dari pertanyaan yang ada di bawah gambar.
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Gambar 4.19
Kegiatan Membaca Materi Persegi Panjang

Setelah membaca materi pesergi panjang, peserta didik dibimbing untuk menggali informasi lebih dalam dan detail terbait persegi panjang berdasarkan arahan dari LKPD. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai sumber yang ada di lingkungan. Kemudian peserta didik menuliskan informasi yang telah didapatkannya pada lembar informasi yang telah disediakan.
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Gambar 4.20
Kegiatan Ayo Menggali Informasi

Selanjutnya yaitu peserta didik diminta untuk menemukan luas dan keliling persegi dan persegi panjang. Setelah peserta didik berhasil menemukan luas dan keliling persegi dan persegi panjnag tersebut, peserta didik diminta untuk menuliskan yang telah didapatkannya untuk mencari suatu luas dan keliling pada lembar yang telah disediakan.
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Gambar 4.21
Kegiatan Evaluasi

Setelah peserta didik mengerjakan tugas evaluasi, peserta didik diminta kembali untuk membaca materi selanjutnya yatitu segitiga. Kemudian pada halaman selanjutnya di LKPD peserta didik diminta untuk mengamati gambar yang tertera di LKPD dengan arahan dari pertanyaan yang ada di bawah gambar.
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Gambar 4.22
Kegiatan Membaca Materi Segitiga

Setelah membaca, peserta didik diminta untuk mengamati gambar berbentuk segitiga yang tertera di LKPD dengan arahan dari pertanyaan yang ada di bawah gambar.
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Gambar 4.23
Kegiatan Ayo Mengamati
Selanjutnya peserta didik dibimbing untuk menggali informasi  lebih dalam dan detail terbait segitiga berdasarkan arahan dari LKPD. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai sumber yang ada di sekolah. Kemudian peserta didik menuliskan informasi yang telah didapatkannya pada lembar informasi yang telah disediakan.
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Gambar 4.24
Kegiatan Menggali Informasi
Kegiatan selanjutnya yaitu belajar. Pada kegiatan belajar, peserta didik akan mengamati gambar segitiga, kemudian peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal yang terkait dengan materi segitiga. Kemudian peserta didik menuliskan jawaban yang telah didapatkannya pada lembar jawaban di bawah gambar.
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Gambar 4.25
Kegiatan Ayo Belajar

Setelah peserta didik melalui kegiatan belajar, peserta diidk melakukan kegiatan berdiskusi. Peserta didik akan melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk yang telah ada bersamaa kelompoknya. Alat dan bahan disediakan oleh peneliti dan peserta didik akan melakukan pengamatan terhadap keliling dan luas wadah yang berbentuk persegi, persegi panjang, dan segitiga.
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Gambar 4.26
Kegiatan Ayo Berdiskusi

Setelah kegiatan berdiskusi selesai, peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan soal evaluasi yang ada di LKPD terkait keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga.
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Gambar 4.27
Kegiatan Evaluasi

Pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan post-test dan angket respon pengguna kepada peserta didik. Peneliti memberikan arahan untuk mengerjakan post-test dan angket tersebut. Peserta didik terlebih dahulu mengisi post-test kemudian peserta didik yang tekah selesai akan diberikan angket respon peserta didik.
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Gambar 4.28
Kegiatan Post-test
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Gambar 4.29
Kegiatan Pengisian Angket

Kegiatan selanjutnya yaitu penutup. Peneliti melakukan refleksi dan peserta didik diminta untuk menyimpulkan terkait materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Kemudian, peneliti memberikan konfirmasi berupa penguatan dari kesimpulan yang dikembangkan peserta didik. Selanjutnya peserta didik dan peneliti melakukan tanya jawab, peneliti memberikan penghargaan kepada peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan. Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam.
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Gambar 4.30
Kegiatan Penutup






Penggunaan bahan ajar LKPD dalam pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan dari LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS). Berdasarkan hasil yang didapatkan, peserta didik kelas IV A terlihat aktif dan bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis higher order thinking skills baik secara individu maupun kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Novianti (2016: 403) bahwa kegiatan pembelajaran itu akan menghasilkan sebuah pencapaian yang baik ketika kegiatan tersebut mampu memfasilitasi aspek psikologis seorang individu (peserta didik), dan mampu menumbuhkan keaktifan peserta didik (peserta didik mengalami, mencoba secara langsung) dalam setiap penemuan pengetahuan barunya.
Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis higher order thinking skills, peneliti memberikan angket respon pengguna kepada guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, respon guru terhadap LKPD memperoleh skor aspek ketertarikan, aspek materi,dan aspek bahasa dengan presentase 100 dan mendapatkan kategori sangat baik. Guru memberikan komentar bagus, menarik, dan sudah dapat memuat peserta didik aktif dalam belajar serta memberikan pelajaran baru untuk ibu terkait soal HOTS. Sedangkan untuk hasil respon peserta didik memperoleh skor presentase aspek ketertarikan 96.66, presentase aspek materi 98.88, dan presentase aspek bahasa 100. Ketiga aspek tersebut memperoleh kategori sangat baik. Dilihat dari hasil angket peserta didik, aspek yang mendapatkan presentase tertinggi adalah aspek bahasa. Hasil angket respon guru dan peserta didik menunjukkan adanya ketertarikan terhadapat LKPD, termotivasinya peserta didik ketika proses pembelajaran, penyajian materi yang baik, mampu menyelesaikan soal HOTS, dan penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. 
Penggunaan LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) dapat meningkatkan pemahaman tingkat tinggi peserta didik terhadap materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Hal ini dapat dilihat dari hasil post-test yang mendapatkan nilai test terdiri dari 5 soal essay dengan nilai yang berbeda-beda. Pada soal pertama peserta didik mendapatkan nilai sebesar 100 dengan kategori baik sekali. Pada soal kedua peserta didik mendapatkan nilai sebesar 97,5 dengan kategori baik sekali. Pada soal ketiga peserta didik mendapatkan nilai sebesar 77,5 dengan kategori cukup. Pada soal keempat peserta didik mendapatkan nilai sebesar 95 dengan kategori baik sekali, dan soal kelima peserta didik mendapatkan nilai sebesar 70 dengan ketegori cukup. Nilai akhir post-test ini yaitu 88 dengan kategori baik sekali. 
Sejalan dengan data yang didapatkan, penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Nadhiroh (2018:159) mendapatkan hasil yang baik sekali dengan menggunakan LKPD berbasis HOTS. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nur Asma (2018: 104-108) mendapatkan hasil bahwa penerapan LKPD dinyatakan efektif, efisien, dan menarik serta  mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pedoman observasi aktivitas peserta didik di kelas eksperimen bahwa semua aspek pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Respon peserta didik sangat positif dapat dilihat dari aktivitas peserta didik yang terus menerus meningkat dimulai dari keterlibatan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, antusiasisme peserta didik terhadap pembelajaran, dan LKPD yang diberikan oleh guru dikerjakan sesuai prosedur. Hal ini pun diperkuat oleh data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen, serta analisis data berdasarkan uji beda rata-rata yang memang menunjukkan adanya peningkatan.
Berdasarkan pembahasan hasil pengembangan, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada mata pelajaran matematika kelas IV sekolah dasar materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga dikatakan berhasil, karena tiga indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya telah tercapai dengan baik. LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) ini dikembangkan agar bermanfaat dalam proses pembelajaran dan membantu penguna dalam mempelajari materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono (2014: 297) menjelaskan bahwa Research and Development (R&D) yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas.










BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
	Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan peneliti pada pengembangan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)  pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar kelas IV A, materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga semester 2, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh Trianto, yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate).
2. LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini dianggap layak karena telah memvalidasi LKPD tersebut ke para ahli di bidangnya, dan mengetahui respon dari pengguna. Validasi yang dilakukan yaitu ahli materi dan ahli media yang mendapatkan 86,66 dengan kategori “sangat layak”. Kemudian, hasil dari respon pengguna guru memperoleh presentase nilai rata-rata 100 dan peserta didik memperoleh presentase nilai rata-rata 98,51 dengan kategori “sangat menarik”.
3. Pemahaman peserta didik kelas IV A setelah menggunakan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini sangat baik. Hal ini dilihat dasi hasil post-test yang mendapatkan nilai rata-rata kelas 88 dengan kategori “baik sekali”. Hasil yang didapatkan ini tentunya telah melampaui KKM pada mata pelajaran matematika yaitu 75.

B. SARAN
	Berdasarkan penelitian yang telah dikembangkan, peneliti memberikan abeberapa saran untuk penelitian lanjutan di antaranya sebagai berikut:
1. Mengembangkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini menjadi lebih baik dengan mencakup lebih banyak kompetensi inti dan kompetensi dasar di dalamnya, sehingga LKPD yang dibuat dapat digunakan di beberapa materi pembelajaran.
2. Evaluasi yang digunakan perlu dikembangkan dengan penambahan soal-soal yang beragam namun tetap relevan dengan materi yang dipelajari. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik tidak bosan.
3. Menindaklanjuti respon positif yang diberikan oleh peserta didik, dengan design yang telah dibuat pada penelitian pengembangan ini diharapkan dapat mengembangkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini ke arah pro duksi secara massal.

MASALAH



Belum tersedianya bahan ajar LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika pada materi persegi, persegi panjang, dan segitiga.


Pengembangan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi persegi, persegi panjang, dan segitiga.


HASIL AKHIR



Tersedianya bahan ajar LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan peserta didik mampu mengatasi kesulitan dalam pembelajaran matematika melalui penggunaan pengembangan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS).
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cm. Borapa luas dan keliing jam dinding torsebut?
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Ayo Mengamatt

Pormatian gambr o tas!
Gambar sparah yang kam not?

Borwama apakah gambor i atas?

‘Apa¥alh kamu menomukan benda yang berbentuk porseg parjang?
Mongap gambar lrsebul Gapal csaiakan tabaga, pangun aiar?
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Dendi merupakan siswa SON Maju Jaya, ia mencari
sebuah penggaris untuk mengerjakan tugas sekolahnya, penggaris
yang ia miki sudah patah menjadi dua bagian. Setelah pulang
sekolah, Dendi berjalan menuju toko Tri Putri Mandri untuk
membeli penggaris. Penggaris yang i cari teryala ada di toko
tersebul dengan berwama puth dan berbentuk persegi panjang

Perhatikan gambar di aas!
‘Apakah kamu melihat persegi pajang?

Lalu, termasuk bangun datar atau bangun ruang benda di aas?.
Apakah seluruh sisi benda tersebut sama panjang?.....

‘Apakah ukuran panjang dan lebar gambar i atas sama besar?.

ST REra Pasarta Didik (LKPD)
Berbasis Higher Order Thinking Skils (HOTEN
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bu Nini merupakan seorang penjual samosa ayam di Banten. la
mempunya puluhan karyawan yang bekeja di 1Ko nya fermasuk di Clegon,
Tou Nini menjual samosa ayam dart tahun 2008 hingga sekarang. Rasa
samosa ayam sangat rikmat dan enak, Seperti gambar d ias ¢

Porhatikan gambar di atas!
‘Gambar apakah yang kamu fihat 7.

Borwarna apakah samosadi atas 7.

Borbentuk apakah samosa diatas.

Lalu, termasuk bangun datar atau bangun ruang benda di atas?.
Mengapa demikian
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Pornatkan gambar borkut |

Gambar i atas morupakan bangun dta prsog: parjang yang mamilk s
borhadapan sama panjang. Dapatah Kam oIt sl yang sama panang?
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5.
st Keliing dan luas persegl, persegi parjang, dan segilga

Taan Monyelesaikan pormasalanan yang beraltan cenga
persei. persogiparjang, dan sogiiga.
Kelas/Somester < /1l (va)

Alat dan bahan : _pensil pulpen, penggars, lembar pengamatan, wadah
Yang berbentuk perseg, persegi panjang, dan segiliga dari bahan karton.

Kegiatan
. Tuslah data dirimu dan kelompokmu pada kotak di atas.
. Siapkan alat dan bahan.

Ambilah wadah berbentuk perse, persegi panjang, dan segitiga
yang sudah disediakan oleh gurumu.
Ukuriah panjang, lebar, dan sisi dari ketiga macam bangun datar
menggunakan penggari.
Catalah hasinya dengan teii.
Selanjutnya, jawablah pertanyaan di bawah inil
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Kerjakaniah sosi berikut dengan baik dan benar

1. Kakek mompunyai kebun berbentuk seperl
gambarl samping i Dawran A dlanam
Kacang panjang, dasrah B ditanami imun, dan
daeran C dianami kangkung,
a Hitungian uss daeran yang anai kacang
parjang dan kangkung!
b Fiigian keing Kebun Kakek!
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